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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat model konversi lahan pertanian menjadi permukiman 

dengan skenario tanpa dan dengan penerapan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota (RTRWK) pada 

rentang waktu 2005 sampai 2030 di Kawasan Aie Pacah, Kota Padang yang sedang mengalami 

urbanisasi. Untuk memprediksi penggunaan lahan digunakan Land Change Modeler dan analisis 

perubahan penggunaan lahan dilakukan dengan teknik tumpang tindih peta. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa dengan penerapan RTRWK, pada rentang waktu 2005 sampai 2030, konversi 

lahan pertanian menjadi permukiman di Kawasan Aie Pacah diprediksi menjadi lebih luas dan 

cepat daripada tanpa penerapan RTRWK. Untuk menciptakan sustainabilitas terhadap 

perkembangan konversi lahan pertanian menjadi permukiman, pemerintah dapat menerapkan 

tujuh kebijakan yang mencakup perencanaan tata ruang yang inklusif dan berkelanjutan, 

penyediaan infrastruktur yang memadai, pengelolaan lingkungan dan pengendalian polusi, 

penyediaan perumahan yang terjangkau, pemberdayaan ekonomi dan pengembangan 

kewirausahaan, partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, dan kebijakan 

pengendalian perkembangan kawasan rawan bencana. 

Kata Kunci: RTRWK, Konversi Lahan Pertanian, Land Change Modeler 

 

PENDAHULUAN

Urbanisasi merupakan sebuah perubahan 

termasuk proses fisik, demografis, ekonomi, 

dan sosiologis yang terlibat dalam pertumbuhan 

wilayah perkotaan [1]. Pada proses urbanisasi, 

pertumbuhan penduduk yang tinggi 

menyebabkan kebutuhan akan lahan 

permukiman semakin tinggi, sedangkan lahan 

yang tersedia mempunyai luasan tetap. Pada 

akhirnya, permukiman berkembang dengan 

mengkonversi lahan-lahan pertanian [2] 

kemudian mengancam ketahanan pangan dan 

keberlanjutan lingkungan [2, 3, 4]. Fenomena 

tersebut menunjukkan pentingnya rencana tata 

ruang untuk mengatur dan mengelola 

penggunaan lahan yang efektif, efisien, dan 

berkelanjutan di masa kini dan yang akan 

datang [5].  

Peran tata ruang dalam mengelola 

penggunaan lahan telah dibuktikan dengan 

penerapan rencana tata ruang, misalnya dalam 

model prediksi penggunaan lahan di wilayah 

resapan air yang mencerminkan keberlanjutan 

lingkungan [6]. Pemodelan prediksi 

penggunaan lahan telah dilakukan pada skala 

regional yang luas untuk berbagai tujuan 

dengan menggunakan citra satelit seperti 

Landsat dengan resolusi spasial 30 m [6, 7, 8, 

9] atau Sentinel dengan resolusi spasial 10 m 

[10, 11]. Semakin tinggi resolusi spasial citra, 

semakin akurat dan detail hasil klasifikasi dan 

analisisnya [12]. Namun, pendekatan dengan 
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menggunakan citra resolusi spasial sangat 

tinggi seperti Quickbird resolusi spasial 0.6 m 

mempunyai kelemahan, yaitu tidak dapat 

diakses secara bebas [12].  

Untuk mendapatkan citra satelit resolusi 

tinggi bebas akses, dalam penelitian ini 

digunakan citra satelit resolusi tinggi Google 

Earth Pro (GEP). Kelemahan citra yang 

didapat dari GEP adalah tidak memuat 

informasi nilai spektral permukaan bumi yang 

dibutuhkan dalam proses klasifikasi 

penggunaan lahan melalui perangkat lunak 

image processing [13]. Kesenjangan ini diatasi 

dengan melakukan klasifikasi penggunaan 

lahan melalui teknik digitalisasi on screen pada 

komputer  

Penelitian ini bertujuan untuk 

membangun model pengendalian RTRWK atas 

konversi lahan pertanian menjadi permukiman 

pada rentang waktu 2005 sampai 2030. 

Penelitian dilakukan di Kawasan Aie Pacah 

sebagai pusat pemerintahan Kota Padang, 

Sumatera Barat yang sedang mengalami 

urbanisasi. Tahun 2005 dijadikan sebagai tahun 

awal dengan alasan bahwa citra resolusi tinggi 

di wilayah penelitian didapatkan untuk tahun 

tersebut dan tahun 2030 menjadi batasan tahun 

prediksi dengan pertimbangan bahwa RTRW 

Kota Padang saat ini mempunyai masa berlaku 

dari 2010 sampai 2030 (Peraturan Daerah Kota 

Padang No. 3 Tahun 2019). Untuk menilai 

efektifias pengendalian RTRW Kota, 

pemodelan dilakukan dengan membandingkan 

skenario tanpa dan dengan penerapan RTRW 

Kota. Pertanyaan yang akan dijawab dalam 

penelitian adalah: Bagaimana prediksi 

perkembangan permukiman yang 

mengkonversi lahan pertanian di Kawasan Aie 

Pacah pada 2030 tanpa dan dengan 

menggunakan skenario penerapan RTRW 

Kota? Bagaimana konsekuensinya terhadap 

sustainabilitas dan perkembangan kawasan 

tersebut? 

 

LANDASAN TEORI 

Urbanisasi dapat merubah fungsi lahan 

pertanian ke bukan lahan pertanian yang dapat 

mengancam ketahanan pangan, kualitas 

lingkungan, dan keanekaragaman hayati, serta 

peningkatan nilai tanah dan biaya hidup [14]. 

Urbanisasi memengaruhi dinamika area 

terbangun dan lahan pertanian [15]. Studi 

terdahulu [16] menunjukkan bahwa konversi 

lahan pertanian menjadi permukiman dapat 

menimbulkan gentrifikasi. Hal ini muncul 

sebagai akibat timbulnya suatu kawasan yang 

menarik perhatian masyarakat golongan 

ekonomi mampu kemudian memicu kenaikan 

harga properti di luar jangkauan masyarakat 

semula [17]. Penduduk berpenghasilan rendah 

sering kali tidak mampu menyesuaikan diri 

dengan biaya hidup yang meningkat, sehingga 

mereka harus pindah ke tempat lain [18, 19], 

menimbulkan kesenjangan antara penduduk 

lama yang kurang mampu dengan penduduk 

baru yang lebih kaya [16, 20]  

Oleh karena itu, dalam rangka 

pelaksanaan pembangunan berkelanjutan 

diperlukan perencanaan wilayah yang baik 

dalam bentuk rencana tata ruang. Pembangunan 

berkelanjutan adalah pembangunan yang 

dilakukan secara terencana, terus-menerus 

berkelanjutan dengan memerhatikan berbagai 

aspek kehidupan termasuk daya dukung  

sumber daya alam dan lingkungan hidup dalam 

rangka mencapai masyarakat yang sejahtera 

masa kini dan masa depan [14]. Asas 

berkelanjutan dalam penyelenggaraan penataan 

ruang sebagaimana diamanatkan dalam 

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 

tentang Penataan Ruang (UU Penataan Ruang) 

dimaksudkan untuk terselenggaranya penataan 

ruang dengan menjamin kelestarian, daya 

dukung dan daya tampung lingkungan dengan 

memperhatikan generasi   mendatang [15]. 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Kota Padang dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mewujudkan Kota Padang sebagai kota 

metropolitan berbasis mitigasi bencana yang 

didukung oleh pengembangan sektor 
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perdagangan, jasa, industri dan pariwisata 

(Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 4 

Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kota Padang Tahun 2010 – 2030). 

Dengan RTRW Kota Padang diharapkan 

konversi lahan pertanian menjadi permukiman 

di Kawasan Aie Pacah dapat mendorong 

perbaikan infrastruktur, seperti jalan, 

transportasi, dan ruang publik yang lebih baik 

[16, 20], meningkatkan harga properti, 

mendorong investasi dan pembangunan di 

daerah tersebut [16, 21] menciptakan peluang 

usaha baru [20], meningkatkan rasa aman dan 

bertumbuhnya fasilitas sosial [19]. Dengan 

naiknya nilai properti dan peningkatan aktivitas 

ekonomi, pemerintah daerah dapat 

mengumpulkan lebih banyak pajak untuk 

pembangunan infrastruktur [18]. 

Permukiman yang baik adalah permukiman 

yang penguasaannya bersifat kongruen, 

bertanggung jawab, menciptakan rasa aman 

dan kepastian, dan adaptif [22]. Kongruen, 

yaitu penguasaan terhadap permukiman harus 

selaras dengan kebutuhan dan harapan 

penggunanya, baik saat ini maupun di masa 

mendatang. Ini berarti bahwa tata kelola dan 

perancangan permukiman harus mencerminkan 

dan mendukung kehidupan masyarakatnya. 

Bertanggung jawab, yaitu pengelolaan 

permukiman harus dilakukan dengan tanggung 

jawab penuh terhadap semua penghuninya, 

mencakup tanggung jawab untuk menjaga 

lingkungan, menyediakan infrastruktur yang 

memadai, serta memastikan bahwa 

permukiman tersebut dapat berfungsi dengan 

baik bagi semua pengguna. Rasa aman dan 

kepastian, yaitu permukiman harus mampu 

memberikan rasa aman dan kepastian bagi 

penghuninya. Artinya, permukiman harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga 

mengurangi risiko dan ancaman, baik dari segi 

fisik maupun sosial. Keamanan ini tidak hanya 

untuk penghuni saat ini, tetapi juga untuk 

pengguna potensial dan generasi mendatang, 

mencakup kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perubahan dan tantangan baru serta 

menyediakan solusi yang berkelanjutan dan 

berwawasan ke depan. Adaptif, yaitu 

permukiman harus mampu mengatasi masalah-

masalah yang ada di dalamnya secara efektif, 

mencakup kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perubahan dan tantangan baru serta 

menyediakan solusi yang berkelanjutan dan 

berwawasan ke depan karena permukiman 

sangat dinamis dan akan terus berubah. 

Dinamika perubahan permukiman dan 

penggunaan lahan lainnya di masa depan dapat 

diprediksi dengan pemodelan spasial. 

Perangkat lunak untuk membangun model 

prediksi penggunaan lahan telah banyak 

dikembangkan dan digunakan [23] misalnya 

CLUE (Conversion of Land Use and its Effects) 

[24, 25], DYNAMICA EGO (Environment for 

Geoprocessing Objects) [26, 27], SLEUTH 

[28], dan Land Change Modeler (LCM). LCM 

merupakan modul bawaan TerrSet yang ramah 

pengguna dengan menawarkan opsi 

perhitungan statistik dan skenario dalam 

memprediksi penggunaan lahan di masa depan 

[29, 30]. LCM juga merupakan platform yang 

sepenuhnya otomatis dan ramah pengguna [23]. 

Dengan alasan tersebut, LCM dipilih untuk 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Aie Pacah merupakan salah satu Kelurahan di 

Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang yang 

mengalami urbanisasi setelah dilalui oleh jalan 

Padang Bypass (Gambar 1a). Sebelum adanya 

jalan Padang Bypass, kawasan ini 

memperlihatkan karakteristik perdesaan. Hal 

ini ditunjukkan pada peta Penutupan Lahan dan 

Hutan tahun 1990 pada skala 1:250.000 

(Departemen Kehutanan Republik Indonesia, 

1991) dengan penggunaan lahan yang 

didominasi oleh pertanian lahan kering dan 

pertanian lahan kering campur semak/sawah 

(Gambar 1b). Urbanisasi menjadi semakin 

intensif setelah kawasan ini ditetapkan sebagai 

pusat pertumbuhan baru sekaligus sebagai 

pusat pemerintahan melalui Peraturan Daerah 
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Kota Padang Nomor 10 Tahun 2005. Realisasi 

pemindahan pusat pemerintahan Kota Padang 

dilaksanakan berdasarkan Surat Keputusan 

Wali Kota Padang Nomor 06 Tahun 2010 yang 

diperkuat dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

26 Tahun 2011. Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kota Padang mencatat jumlah penduduk 

Kelurahan Aie Pacah dari 5.939 jiwa pada 

tahun 2005 menjadi 11.755 pada tahun 2022. 

Sejak saat itu Kawasan Aie Pacah dengan cepat 

berubah dari perdesaan menjadi sebuah 

landsekap dengan ciri-ciri kota [31]. 

 
Gambar 1. Lokasi Kawasan Aie Pacah 

di Kota Padang, Sumatera Barat (a). Kondisi 

tutupan lahan di Kawasan Aie Pacah tahun 

1990 sebelum adanya Jl. Padang Bypass (b). 

(Sumber: Peta Penutupan Lahan dan Hutan 

tahun 1990 pada skala 1:250.000, Departemen 

Kehutanan Republik Indonesia, 1991). 

Digitalisasi Data 

Data penggunaan lahan 2005, 2014, dan 

2023 didapatkan dari historical citra GEP yang  

didelineasi dengan teknik digitalisasi on screen 

pada sistem koordinat 

WGS_1984_UTM_Zone_47S dan datum 

D_WGS_1984 menggunakan software ArcGIS 

Pro ver. 3.3. Klasifikasi dilakukan dengan 

berpatokan pada sebelas kategori kunci 

interpretasi untuk mendelineasi sebelas 

kategori penggunaan lahan yang terdiri dari 

permukiman, perniagaan/jasa, sawah, kebun 

campur, belukar, semak, semak belukar, tanah 

terbuka, Jalan Padang Bypass, kuburan, dan 

sungai. Kunci interpretaasi dilengkapi dengan 

foto-foto penampakan di lapangan pada Google 

Street View (GSV). Hasil digitasi on screen 

berupa file GIS dalam format vektor kemudian 

dikonversi ke dalam format raster resolusi 5 

meter. 

Peta RTRW Kota Padang didapatkan 

pada lampiran Peraturan Daerah Kota Padang 

No. 3 Tahun 2019. Di peta lampiran ini, pola 

ruang di Kawasan Aie Pacah terbagi ke dalam 

enam kawasan yang terdiri dari kawasan 

pendidikan tinggi 7,49%, kawasan 

perdagangan dan jasa 5,29%, kawasan 

perkantoran 18,01%, kawasan perumahan 

58,76%, kawasan sekitar danau dan waduk 

4,88%, dan kawasan sarana pelayanan umum 

5,58% yang ditampilkan di Gambar 2. RTRW 

Kota Padang di Kawasan Aie Pacah nampak 

dirancang untuk menjadikan koridor sepanjang 

jalan Bypass Padang sebagai kawasan 

perkantoran, perdagangan dan jasa yang 

dikelilingi oleh kawasan perumahan.  

 
Gambar 2. Pola Ruang di Kawasan Aie Pacah 

(Sumber: Lampiran Peta Pola Ruang pada 

Peraturan Daerah Kota Padang No.3 tahun 

2019) 

Land Change Modeler (LCM) 

Model prediksi penggunaan lahan 2030 

dibuat melalui empat tahap, yaitu: Analisis 

perubahan, potensi transisi, prediksi perubahan, 

dan penerapan perencanaan [32]. Tahap 

pertama, penggunaan lahan 2005 dan 2014 

dianalisis untuk mendapatkan peta transisi 

perubahan. Hasil analisis dari kedua data ini 

menjadi dasar untuk memahami proses 

perubahan dan membentuk sampel dari transisi 
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yang akan dimodelkan dalam peta. Dalam 

prosesnya, LCM bergantung pada peta transisi 

ini [11]. 

Tahap ke dua adalah memodelkan potensi 

transisi perubahan dilakukan dengan 

pendekatan Multi-Layer Perceptron (MLP) 

yang menawarkan mode otomatis, tidak 

memerlukan terlalu banyak campur tangan 

pengguna. Pada tahap ini, variabel-variabel 

pengandali yang terdiri dari jarak ke jaringan 

jalan, jarak ke permukiman, dan aksesibilitas 

diterapkan untuk memodelkan proses 

perubahan menurut lokasi yang sesuai pada 

waktu tertentu. Pada wilayah yang luas dengan 

topografi yang bervariasi, perbedaan wilayah 

ketinggian tempat, kemiringan lereng, dan 

kedekatan dengan jaringan jalan merupakan 

variabel pengendali yang biasanya digunakan 

dalam LCM [6, 11, 29, 30]. Kawasan Aie Pacah 

terletak di wilayah datar dengan topografi 

seragam sehingga hanya tiga variabel 

pengendali yang digunakan, yaitu jarak ke 

jaringan jalan, jarak ke permukiman, dan 

aksesibilitas. Dengan modul euclidian distance 

dan local statistics pada ArcGIS Pro, data 

jaringan jalan detil dari Open Street Map 

(OSM) digunakan untuk membuat variabel 

jarak ke jaringan jalan. Distribusi permukiman 

pada penggunaan lahan 2005 digunakan untuk 

mendapatkan variabel jarak ke permukiman, 

dan variabel aksesibilitas didapatkan dengan 

perata-rataan nilai jarak ke jaringan jalan dan 

jarak ke permukiman. 

Tahap ke tiga adalah memprediksi 

perubahan penggunaan lahan. Pendekatan 

Markov Chain Analysis (CA-Markov) 

digunakan dalam LCM untuk simulasi dan 

memprediksi penggunaan lahan di masa depan. 

CA-Markov merupakan sebuah pemodelan 

spasial dengan struktur yang terbuka dan 

digunakan karena kemampuannya dalam 

meningkatkan kinerja simulasi perubahan 

penggunaan lahan [29].  

Tahap ke empat adalah menentukan nilai 

constraint dan incentive pada RTRWK untuk 

mengendalikan setiap transisi perubahan 

dengan mempertimbangkan fungsi zonasi pada 

peta pola ruang (Tabel 1). Nilai 0 adalah 

penghalang perubahan yang absolut sedangkan 

nilai 1 bukan penghalang dan tidak 

menimbulkan efek apapun terhadap perubahan. 

Nilai di antara 0 dan 1 menjadikan perubahan 

tidak mendapatkan incentives dan nilai lebih 

dari 1 merupakan incentives [28]. 

Tabel 1. Transisi potensial perubahan 

penggunaan lahan dan nilai 

incentive/constraint pada RTRWK. A: 

Kawasan Perumahan, B: Kawasan 

Perkantoran, C: Kawasan Perdagangan dan 

Jasa, D: Kawasan Pendidikan Tinggi, E: 

Sarana Pelayanan Umum, F: Kawasan 

Sekitar danau dan Waduk.   

Transisi 

Perubahan 

RTRWK 

(Incentive/c

onstraint) 

A B C D E F 

Permukiman 
Perdagangan/

jasa 0 2 2 2 2 0 

Permukiman 
Tanah 

terbuka 0 1 1 1 1 1 

Permukiman Lainnya 
0 1 1 1 1 1 

Perdagangan/

jasa 

Permukimaa

n 2 0 0 0 0 0 

Perdagangan/

jasa 

Tanah 

terbuka 1 0 0 0 0 1 

Perdagangan/

jasa 
Lainnya 

1 0 0 0 0 1 

Tanah 

terbuka 
Permukiman 

2 0 0 0 0 0 

Tanah 

terbuka 

Perdagangan/

jasa 0 2 2 2 2 0 
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Tanah 

terbuka 
Lainnya 

1 0 0 0 0 2 

Lainnya Permukiman 
2 0 0 0 0 0 

Lainnya 
Perdagangan/

jasa 0 2 2 2 2 0 

Catatan: Penggunaan lahan lainnya adalah penggunaan 

lahan selain permukiman, perdagangan/jasa, dan tanah 

terbuka 

Alur kerja penerapan LCM dalam 

penelitian ini disajikan di Gambar 3 yang 

memperlihatkan data penggunaan lahan 2005 

dan 2014 digunakan untuk memprediksi 

penggunaan lahan 2023 tanpa dan dengan 

penerapan RTRWK. Uji akurasi untuk 

memvalidasi hasil prediksi, dilakukan dengan 

menggunakan data penggunaan lahan 2023 

hasil klasifikasi dari GEP. Alat uji ini 

merupakan produk pada saat RTRWK Kota 

Padang 2010 – 2030 sedang diberlakukan. Oleh 

karena itu, pengujian hanya dilakukan pada 

hasil prediksi penggunaan lahan 2023 dengan 

penerapan RTRWK. 

 
Gambar 3. Alur kerja LCM 

 

Penilaian akurasi ditentukan dari 

tabulasi silang penggunaan lahan [33]. Nilai-

nilai pada tabulasi silang merupakan data untuk 

menghitung nilai-nilai akurasi pengguna, 

akurasi produser, akurasi keseluruhan, dan 

koefisien kappa [34] dengan persamaan 

berikut: 

𝑈𝐴 =
𝐶𝑃𝑅

𝑇𝑃𝑅
. 100   ….. (1) 

𝑈𝐴  adalah akurasi pengguna, 𝐶𝑃𝑅  adalah 

jumlah pixel pada tiap tipe penggunaan lahan 

yang diklasifikasi dengan benar, dan 𝑇𝑃𝑅 

adalah jumlah total pixel pada tiap tipe 

penggunaan lahan atau jumlah total dalam baris 

di tabel silang.  

𝑃𝐴 =
𝐶𝑃𝑃

𝑇𝑃𝑃
. 100   ….. (2)  

𝑃𝐴 adalah akurasi produser, 𝐶𝑃𝑃 adalah jumlah 

pixel pada tiap tipe penggunaan lahan yang 

diklasifikasi dengan benar, dan 𝑇𝑃𝑃  adalah 

jumlah total pixel pada tiap tipe penggunaan 

lahan atau jumlah total dalam kolom di tabel 

silang.  

𝑂𝐴 =
𝐶𝑃𝐷

𝑁
. 100   ….. (3) 

𝑂𝐴  adalah akurasi keseluruhan, 𝐶𝑃𝐷  adalah 

jumlah dari elemen-elemen diagonal pada tabel 

silang (diagonal sum), dan 𝑁  adalah jumlah 

total pixel. 

Koefisien Kappa dihitung dengan 

menggunakan persamaan berikut: 

𝐾 =
𝑁.𝐶𝑃𝐷−∑ 𝑋𝑅𝑖

𝑋𝐶𝑖
𝑘
𝑖=1

𝑁2−∑ 𝑋𝑅𝑖
𝑋𝐶𝑖

𝑘
𝑖=1

   ….. (4) 

𝐾 adalah koefisien Kappa, 𝑁 adalah jumlah 

total pixel, 𝑘  adalah jumlah kategori 

penggunaan lahan, 𝑋𝑅𝑖
 adalah jumlah total 

pixel di baris 𝑖 pada tabel silang, dan 𝑋𝐶𝑖
 adalah 

jumlah total pixel di kolom 𝑖 pada tabel silang. 

Nilai koefisien Kappa digolongkan ke 

dalam enam kategori [35] yaitu tidak dapat 

diterima (<0,01), lemah (0,01 – 0,20), dapat 

diterima (0,21 – 0,40), sedang (0,41 – 0,60), 

baik (0,61 – 0,80), dan sangat baik (0,81 – 

1,00). Jika nilai koefisien Kappa masuk dalam 

kriteria sedang, baik, atau sangat baik, maka 

prediksi penggunaan lahan 2030 dapat 

dilakukan. 

Tehnik tumpang tindih peta-peta tahun 

2005, 2014, 2023 (tanpa dan dengan penerapan 

RTRWK), dan prediksi tahun 2030 (tanpa dan 

dengan penerapan RTRWK) dilakukan dengan 
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menggunakan modul raster combine pada 

ArcGIS Pro ver. 3.3. Hasil dari tumpang tindih 

peta disajikan dalam bentuk tabulasi silang 

antar kategori penggunaan lahan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses perluasan permukiman dari lokasi 

semula di 2005 yang melebar ke segala arah 

dengan mengikuti jaringan jalan utama dan 

mengkonversi penggunaan lahan lain di 

sekitarnya. Beberapa permukiman yang 

terpisah mulai terhubung dan menyatu di 2014. 

Proses konversi lahan terus berlanjut, komplek-

komplek perumahan swasta makin tumbuh 

subur dan memicu pembangunan jalan baru 

sebagai akses yang terhubung ke jalan utama. 

Pada tahun 2023 ekspansi permukiman 

kemudian makin melebar menggerogoti lahan-

lahan pertanian dan menyisakan hamparan 

sawah dan kebun campur yang belum tersentuh 

akses jalan. 

Di tahun 2005 sawah dan kebun campur 

mendominasi Kawasan Aie Pacah berturut-

turut sebanyak 30,37% dan 23,72%. 

Permukiman tampak lokasinya menyebar 

dengan areal yang tidak terlalu luas mencakup 

7,31% saja. Pada 2014 nampak penggunaan 

lahan permukiman makin luas mengokupasi 

penggunaan lahan lain di sekitarnya. Pada 

tahun ini, luas permukiman menjadi 18,89% 

yang diikuti oleh penyusutan lahan sawah dan 

kebun campur yang tinggal 21,65% dan 

15,57%. Pelebaran lahan permukiman dan 

penyusutan lahan sawah dan kebun campur 

terus berlangsung di 2023, sehingga lahan 

permukiman mencakup 28,41% sedangkan 

lahan sawah dan kebun campur tinggal 16,11% 

dan 10,22%. Kondisi penggunaan lahan lahan 

2005, 2014, dan 2023 ditampilkan di Gambar 4. 

 
Gambar 4. Peta hasil prediksi penggunaan 

lahan 2023 dengan hasil klasifikasi 

penggunaan lahan 2023. 

 

Tabel 2. Tabulasi silang antar kategori pixel 

penggunaan lahan 2023 (kolom) dengan 

prediksi penggunaan lahan 2023 (baris) 

 
Hasil dari perhitungan akurasi 

pengguna untuk tiap kategori penggunaan lahan 

dengan menggunakan Persamaan (1) 

menghasilkan kappa indeks untuk tiap kategori 

penggunaan lahan sebagai berikut: Penggunaan 

lahan permukiman (0.94), perniagaan/jasa 

(0,95), kebun campur (0,94), belukar (0.93), 

jalan bypass (1,00), kuburan (1,00), dan sungai 

(1,00), artinya ketujuh kategori tersebut 

mempunyai akurasi pengguna yang sangat 

baik. Penggunaan lahan sawah (0,81) dan 

semak belukar (0,72) mempunyai akurasi 

pengguna baik. Penggunaan lahan semak 

mempunyai akurasi pengguna sedang (0,58) 

dan tanah terbuka mempunyai nilai akurasi 

pengguna yang tidak dapat diterima (0,02).  
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Persamaan (2) menghasilkan akurasi 

produser yang sangat baik untuk kategori 

penggunaan lahan permukiman (0,82), sawah 

(0,89), kebun campur (0,98), jalan bypass 

(1,00), kuburan (1,00), dan sungai (1,00). 

Penggunaan lahan kategori perniagaan/jasa 

(0,65), semak (0,68), semak belukar (0,75) 

mempunyai akurasi baik. Belukar mempunyai 

akurasi sedang (0,44) sedangkan tanah terbuka 

akurasinya tidak dapat diterima (0,05).  

Akurasi keseluruhan yang dihitung 

berdasarkan Persamaan (3) menghasilkan nilai 

0,83 sedangkan koefisien kappa yang dihitung 

menggunakan Persamaan (4) menghasilkan 

nilai 0,79. Kesimpulannya, model simulasi 

prediksi penggunaan lahan yang digunakan 

dalam penelitian ini mempunyai akurasi dengan 

kategori baik sehingga valid dan dapat 

dilanjutkan untuk membuat model simulasi 

prediksi penggunaan lahan 2030. Nilai yang 

didapatkan nampak setara jika dibandingkan 

dengan hasil uji akurasi pada penelitian yang 

telah dilakukan pada penelitian terdahulu [6, 

11, 36] yang mendapatkan akurasi kappa pada 

kisaran 0,78 – 0,88. 

Model prediksi penggunaan lahan tanpa 

dan dengan penerapan RTRWK sama-sama 

menunjukkan penyusutan lahan pertanian dan 

perluasan lahan permukiman. Perbedaan luas 

yang dihasilkan pada model prediksi 

dipengaruhi oleh penentuan nilai 

incentive/constraint pada probabilitas transisi 

perubahan lahan pada tiap zona perencanaan di 

RTRWK. Zonasi di Kawasan Aie Pacah 

dirancang sebagai kawasan perumahan seluas 

58,76% dan pada zone perumahan ini setiap 

penggunaan lahan yang berubah menjadi 

permukiman mendapatkan incentive nilai 2, 

artinya probabilitasnya meningkat dua kali 

lipat. Hal ini sesuai dengan kebijakan 

Pemerintah Daerah Kota Padang yang 

merancang pola ruang dalam RTRWK tidak 

mengakomodasi pertumbuhan lahan pertanian 

di Kawasan Aie Pacah sebagai pusat 

pemerintahan dan pusat pertumbuhan Kota 

Padang. 

Gambar 6a dan 7b memperlihatkan hasil dari 

model prediksi penggunaan lahan 2030 tanpa 

dan dengan penerapan RTRWK. Lahan 

pertanian adalah gabungan dari kategori 

penggunaan lahan sawah dan kebun campur. 

Pemodelan prediksi penggunaan lahan dari 

2005 sampai 2030 tanpa penerapan RTRWK, 

menghasilkan lahan pertanian yang mengalami 

penyusutan sebanyak -62.60% sedangkan lahan 

permukiman mengalami perluasan sebanyak 

373,55%. Dengan penerapan RTRWK, lahan 

pertanian mengalami penyusutan sebanyak -

68,36% sedangkan lahan permukiman 

mengalami perluasan sebanyak 470.14 %.  

 
Gambar 5. Perubahan penggunaan lahan 

2005 – 2030 tanpa dan dengan penerapan 

RTRWK 

Model prediksi tanpa penerapan 

RTRWK di Gambar 7 memperlihatkan bahwa 

permukiman yang semula 35,23 hektar di tahun 

2005 makin luas menjadi 166,83 hektar di tahun 

2030 adalah merupakan hasil konversi dari 

lahan pertanian 49,10%, semak 41,97%, tanah 

terbuka 7,01%, semak belukar 1,79%, dan 

belukar 0,14%. Gambar 8 adalah model 

prediksi dengan penerapan RTRWK yang 

memperlihatkan perluasan lahan permukiman 

dari 35,23 hektar di tahun 2005 menjadi 200,86 

hektar di tahun 2030 dengan mengkonversi 

lahan pertanian 47,28%, semak 39,94%, tanah 

terbuka 7,49%, semak belukar 5,27%, dan 

belukar 0,02%. Tanpa penerapan RTRWK pada 

periode 2005 sampai 2030 terjadi konversi 

lahan pertanian menjadi permukiman seluas 

64,62 hektar atau rata-rata 2,6 hektar per tahun 
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sedangkan dengan penerapan RTRWK terjadi 

konversi lahan pertanian menjadi permukiman 

sebanyak 84,23 hektar atau rata-rata 3,4 hektar 

per tahun.   

 
Gambar 6. Model konversi lahan menjadi 

permukiman 2005 – 2030 tanpa penerapan 

RTRWK. 

 
Gambar 7. Model konversi lahan menjadi 

permukiman 2005 – 2030 dengan penerapan 

RTRWK 

Prediksi perubahan penggunaan lahan tersebut 

di atas ternyata sejalan dengan rencana 

Pemerintah Daerah Kota Padang. Aie Pacah 

direncanakan sebagai pusat pelayanan kota 

untuk mengarahkan dan membentuk struktur 

pelayanan ekonomi, sosial dan/atau 

administrasi yang melayani seluruh wilayah 

kota dan/atau regional. Sebagai 

konsekuensinya pembangunan wilayah 

perkotaan harus diarahkan untuk membangun 

permukiman yang baik. Beberapa kebijakan 

dapat diterapkan untuk menciptakan 

perumahan yang baik dengan karakteristik 

kongruen, bertanggung jawab, rasa aman dan 

kepastian, serta adaptif terhadap permasalahan 

[22].  

Kebijakan-kebijakan tersebut 

mencakup: Pertama, perencanaan tata ruang 

yang inklusif dan berkelanjutan, yaitu tata 

ruang yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan semua lapisan masyarakat dan fokus 

pada keberlanjutan lingkungan. Ke dua, 

penyediaan infrastruktur yang memadai, yaitu 

infrastruktur seperti jalan, air, listrik, dan 

transportasi untuk mendukung kehidupan 

sehari-hari penghuni permukiman. Ke tiga, 

pengelolaan lingkungan dan pengendalian 

polusi, yaitu kebijakan untuk menjaga 

kebersihan dan kualitas lingkungan, serta 

mengendalikan polusi untuk menciptakan 

permukiman yang sehat dan aman. Ke empat, 

penyediaan perumahan yang terjangkau, yaitu 

kepastian bahwa perumahan tersedia untuk 

semua kelompok masyarakat dengan harga 

yang terjangkau. Ke lima, pemberdayaan 

ekonomi dan pengembangan kewirausahaan, 

yaitu kebijakan untuk mendorong 

pengembangan ekonomi lokal dan 

kewirausahaan di sekitar permukiman yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan penduduk 

dan menciptakan lapangan kerja. Ke enam, 

kebijakan partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan, yaitu kebijakan yang 

melibatkan masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan terkait tata ruang dan 

pembangunan permukiman. Ke tujuh, 

kebijakan pengendalian perkembangan 

kawasan rawan bencana, yaitu kebijakan yang 

mengendalikan perkembangan di kawasan 

rawan bencana dan meminimalkan risiko 

bencana serta dampak perubahan iklim. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Di Kawasan Aie Pacah, sebagai pusat 

pemerintahan Kota Padang yang sedang 

mengalami urbanisasi, dengan atau tanpa 

penerapan RTRWK, pada tahun 2030 terjadi 

penyusutan lahan pertanian dan perluasan 

permukiman. Meskipun demikian, RTRWK 

mempunyai peranan penting dalam proses 

konversi lahan pertanian menjadi permukiman. 

Dengan Model prediksi penggunaan lahan 

memperlihatkan bahwa pada skenario 

penerapan RTRWK, Di Kawasan Aie Pacah 

lahan pertanian diprediksi lebih cepat dan lebih 
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luas dikonversi menjadi permukiman daripada 

tanpa penerapan RTRWK. 

Untuk menciptakan sustainabilitas 

terhadap perkembangan permukiman di 

Kawasan Aie Pacah, pemerintah dapat 

menerapkan tujuh kebijakan yang dapat 

diimplementasikan yang mencakup 

perencanaan tata ruang yang inklusif dan 

berkelanjutan, penyediaan infrastruktur yang 

memadai, pengelolaan lingkungan dan 

pengendalian polusi, penyediaan perumahan 

yang terjangkau, pemberdayaan ekonomi dan 

pengembangan kewirausahaan, partisipasi 

masyarakat dalam pengambilan keputusan, dan 

kebijakan pengendalian perkembangan 

kawasan rawan bencana. 
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